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ABSTRAK

INTAN NIRMALA DEWI, 105 191 624 12 “Peranan Kepala Sekolah
Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Profesional Guru Pendidikan
Agama Islam Di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.Latar belakang adalah
supervisi sebagai suatu kegiatan kepengawasan yang melekat pada
jabatan Kepala Sekolah yang memiliki tujuan untuk membantu
memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan pendidikan sekolah.

Tujuan penelitian ini(1) Peranan Kepala Sekolah sebagai
supervisor pendidikan dan profesionalitas guru pendidikan agama islam di
SMA Muhammadiyah 3 Makassar. (2) Profesionalitas guru Pendidikan
Agama Islam. (3) Peranan Kepala Sekolah sebagai supervisor pendidikan
dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan mengambil lokasi
di SMA Muhammadiyah 3 Makassar. Fokus penelitian yang diteliti adalah
Kepala Sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar, metode penelitian yang digunakan adalah
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang digunakan
dengan jalan melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian. Untuk
melengkapi data penelitian metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Kepala Sekolah
sebagai supervisor pendidikan SMA Muhammadiyah 3 Makassar tebukti
dengan memberikan arahan secara langsung terhadap guru yang
besangkutan dan Kepala Sekolah juga harus dapat membantu guru dalam
peroses belajar dan menilai langsung kurikulum yang sedang
dikembangkan.

Kata Kunci : Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor,
Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat pokok dan
mendasar dalam membentuk kepribadian manusia.Manusia sebagai
khalifah dimuka bumi mempunyai berbagai profesi yang harus
dibimbing dan dilatih agar dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik. Melalui pendidikan, segala norma, etika dan berbagai macam
pengetahuan dapat diajarkan.Oleh sebab itu pendidikan diharapkan
dapat menghasilkan manusia yang berkualitas bertanggungjawab dan
mampu mengantisipasi terhadap masa yang akan datang.

Bagi ummat islam menyiapkan generasi penerus yang
berkualitas dan bertanggungjawab lewat upaya pendidikan itu
merupakan suatu tuntutan dan keharusan, sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Q.S An-Nisa, ayat 9 :

T 3815000 Al 1 SR agale 1 GBS Wlada 00 agdlh Gha 1585550 Gl (A
Terjemahnya:
Dan hendaknya takut kepada Allah orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka
yang mereka khawatir terhadap kesejahteraanya oleh sebab itu,
hendaknya mereka bertakwa kepada Allah dan hendaknya mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar.*

Pendidikan agama Islam pada masa sekarang ini harus

dapat mengejar berbagai ketertinggalan yang ada sesuai dengan

!Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (jakarta, 1990)hal.116



lajunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.Adapun salah
satu bentuk upaya untuk dapat mengatasi hal tersebut adalah dengan
memperbanyak informasi. Baik informasi yang teoritis maupun praktek
terhadap pendidikan agama islam, selanjutnya yang menjadi sasaran
informasi tersebut adalah para guru, sedangkan upaya yang dilakukan
untuk dapat menyampaikan informasi dalam peningkatan mutu guru
adalah dengan meningkatkan profesionalitas guru terutama guru PAL.

Seorang guru PAI harus memiliki wawasan menguasai
materi pengajaran dan wawasan kependidikan dalam arti mampu
mengajarkan materi pendidikan agama kepada peserta didik di
sekolah. Kedua wawasan tersebut merupakan satu kesatuan
sehingga disebut wawasan profesionalitas keguruan.

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dari jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengabh.

Pekerjaan profesional memerlukan persyaratan khusus, yakni :
1. Menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan
teori ilmu pengetahuan yang mendalam.

2. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu
sesuai dengan bidang keahliannya.
Menentukan adanya tingkat pendidikan yang memandai
Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari
pekerjaan yang dilaksanakannya.

5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika
kehidupan.?

B w

2Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT Raja Grapindo
Persada, 2010)hal.47



Dalam mewujudkan kemampuan dan profesionalitas guru
seringkali dihadapkan pada berbagai masalah yang dapat
menghambat perwujudannya dalam berbagai hal seperti lemahnya
motivasi untuk meningkatkan kemampuan dan kurangnya sarana dan
prasarana. Tanggung jawab seorang guru memang berat yang
dimana mereka juga memiliki berbagai kebutuhan dan problema
hidup, sehingga dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru
memperhatikan faktor lain yang sebenarnya diluar profesinya hal ini
mempengaruhi terhadap proses belajar mengajar. Oleh sebab itu guru
memerlukan bimbingan dan pengarahan serta bantuan dari orang lain
yang memiliki kelebihan (supervisor) agar dapat mengatasi berbagai
permasalahan dan kesulitan terutama dalam mengembangkan
potensinya dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik dengan
demikian kompetensi profesionalitasya dapat meningkat pula.

Supervisi sebagai suatu kegiatan kepengawasan, yang memiliki
tujuan untuk membantu memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan
pendidikan disekolah. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
pada umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya, maka
supervisi penting untuk dilaksanakan. Akan tetapi mengingat guru
mempunyai kepribadian yang berbeda-beda, maka supervisor dalam
melaksanakan tugas supervisinya hendaknya memperhatikan
perbedaan-perbedaan yang ada pada masing-masing guru, baik

dalam latar belakang pendidikan, keterampilan maupun pengalaman



dalam mengajar masing-masing guru. Mengingat perbedaan tersebut
yang akan mengakibatkan perbedaan tingkat dalam berfikir dan
komitmen dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu seorang
supervisor harus memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam
pekerjaan supervisinya.

Kepala Sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah harus
melakukan pembinaan continue, pengembangan kemampuan personil
perbaikan situasi pembelajaran dengan sasaran akhir pencapaian
tujuan pendidikan dan pertumbuhan pribadi peserta didik. Dengan
kata lain dalam supervisi ada proses pelayanan untuk membantu atau
membina guru. Pembinaan ini menyebabkan perbaikan kemampuan
yang kemudian ditransfer ke dalam perilaku mengajar sehingga
tercipta proses pembelajaran yang lebih baik.

Dalam supervisi, Kepala Sekolah mempunyai tugas dan
tanggung jawab dalam memajukan pengajaran dengan melalui
peningkatan profesi guru secara terus menerus. Kaitannya dengan
fungsi supervisi, maka seorang supervisor memegang peranan sangat
penting antara lain:

1. Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah-
masalah dan kebutuhan murid, serta membantu guru dalam
mengatasi suatu persoalan.

Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar.
M_ember_i bimbingan yang bijaksana terhaap guru baru dengan
orientasi.

4. Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih

baik dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang
sesuai dengan sifat materinya.
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5. Membantu guru memperkaya pengalaman belajar, sehingga

suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik.

Membantu guru mengerti makna alat-alat pelayanan.

Membina moral berkelompok, menumbuhkan moral yang tinggi

dalam pelaksanaan tugas sekolah pada seluruh staf.

8. Memberi pelayanan kepada guru agar apat menggunakan
seluruh kemampuannya dalam melaksanakan tugas.

9. Memberikan pimpinan yang efektifdan demokrasi.®

No

Kepemimpinan bukanlah serangakaian kompetensi yang dibuat
oleh seseorang, melainkan pendekatan atau cara kerja dengan
manusia dalam suatu organisasi untuk menyelesaikan tugas bersama
dan tanggung jawab bersama. Kemampuan memahami kondisi yang
demikian ini bagi kepala sekolah amat penting artinya, yaitu
kemampuan melihat secara tajam apa yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki pelaksanaan pendidikan di Sekolah dan memotivasi
seluruh personel sekolah dengan kualitas kinerja yang tinggi dan
motivasi yang tinggi pula, sehingga seluruh personel sekolah dapat
memberikan layanan pendidikan yang terus-menerus membaik yang
sesuai dengan keluarga, sekolah, masyarakat sebagaimana yang
dicita-citakan bersama.*

Kepala Sekolah disini berperan sebagai pemimpin yang
menjadi kekuatan penggerak kehidupan sekolah. Oleh karena itu
Kepala Sekolah harus memahami tugas dan fungsinya demi mencapai
keberhasilan dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan

Agama Islam. Dalam memajukan pengajaran dengan melalui

SHendiyat Soetopo dan Drs. Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi
Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1984)hal.55

4Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dan Profesi Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2010)hal.125



peningkatan profesi guru secara terus menerus kepala sekolah selaku
sebagai supervisor, di samping harus memiliki pengetahuan serta
keterampilan dalam pekerjaan supervisinya juga memerlukan teknik-
teknik supervisi tertentu dalam melaksanakan tugas supervisinya.
Supervisi yang baik adalah yang dapat mengarahkan perhatiannya
kepada dasar-dasar pendidikan dan cara-cara belajar serta
perkembangannya dalam pencapaian tujuan umum pendidikan.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar, karena dilihat dari kenyataannya bahwa
di SMA Muhammadiyah 3 Makassar ini mempunyai prestasi dalam
bidang keagamaan. Oleh sebab itu penulis ingin mengetahui cara
guru khususnya guru PAI dalam proses belajar mengajar, agar dapat
lebih ditingkatkan pofesionalitasnya.

Hal ini tentunya menjadi kewajiban Kepala Sekolah sebagai
supervisor yaitu membina dan meningkatkan profesional guru
khususnya guru PAI. Dalam rangka pencapaian hasil yang maksimal
yaitu out put yang memiliki cukup imtag dan ipteknya, kepala sekolah
selaku sebagai supervisor berusaha melaksanakan tugasnya dengan
sebaik-baiknya terutama pengawasan terhadap guru, diantaranya
melaksanakan observasi dan kunjungan kelas.

Hal ini mendorong penulis untuk mengadakan penelitian

tentang “Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan



dalam Membina dan Meningkatkan Profesionalitas Guru
Pendidikan Agama Islamdi SMA Muhammadiyah 3 Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Tugas Kepala Sekolah sebagai supervisor pendidikan
di SMA Muhammadiyah 3 Makassar?

2. Bagaimana profesionalitas guru PAI di SMA Muhammadiyah 3
Makassar?

3. Bagaimana peranan Kepala Sekolahsebagai supervisor pendidikan
dalammeningkatkan  profesionalitas guru PAlI di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peranan Kepala Sekolah sebagai supervisor
pendidikan di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.

2. Untuk mengetahui profesionalitas guru PAI di SMA Muhammadiyah
3 Makassar.

3. Untuk mengetahui peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas guru PAI di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan masukan kepada lembaga yang bersangkutan dalam

menerapkan peranan Kepala Sekolah selaku Supervisor

pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas guru PAL.



2. Bagi penulis merupakan suatu pengalaman yang berharga
yangakan menambah pengetahuanpeneliti.

3. Bagi peneliti selanjutnya dengan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi peranan Kepala Sekolah sebagai supervisor

pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas guru PAL.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan
1. Pengertian kepala sekolah
Kepala Sekolah merupakan dua gabungan kata, kedua kata
tersebut terdiri dari kata kepaladan sekolah.Kata kepala dapat
diartikan ketuaatau pemimpindalam suatu organisasi atau sebuah
lembaga. Sedangkan sekolahadalah sebuah lembaga dimana menjadi
tempat menerima dan memberi pelajaran.®
Sekolah adalah sebuah lembaga yang bersifat kompleks dan
unik, bersifat kompleks karena sekolah sebagai organisasi di
dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama lain saling
berkaitan dan saling menentukan.Sedangkan sifat unik, menunjukkan
bahwa sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak
dimiliki oleh organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan
sekolah memiliki karakteristik tersendiri di mana terjadi proses belajar
mengajar, tempat terselenggarakannya pembudayaan kehidupan
umat manusia. Karena sifatnya yang kompleks dan unik tersebutlah
sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi tinggi.
Kepala Sekolah adalah seorang pemimpin, di dalam Islam

disebut Khalifah, dan khalifah adalah orang yang diserahi amanat dan

SKamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI
(Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1988)hal.420 dan 796
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tanggung jawab sebagai pemimpin oleh Allah SWT. Sebagaimana
firman Allah dalam Q.S Al-Bagarah: 30
29 g A B g 0ol 1 SIE=A08 () B Jela () ASlall &) 08 )
Osalad ¥ L alef () JBTE (il y dlaasy gl (Al sladl)
Terjemahnya :
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui".®
Dalam ayat itu difirmankan oleh Allah SWT. Ingatlah ketika
Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Kalimat tersebut
mengisyaratkan bahwa Allah akan menjadikan Khlaifah (pemimpin)
diantara ummat manusia.Allah akan memilih ummatnya yang akan
diberikan amanat untuk menjadi pemimpin dalam berbagai hal, atau
berbagai lingkungan. Kepala sekolah adalah bagian dari contoh
kepemimpinan itu, berarti ia adalah seorang khalifah yang telah
diberikan amanat oleh Allah untuk menjadi pemimpin di lembaga
pendidikan.
Kepemimpinan tersebut harus dijaga dan dipertanggung

jawabkan oleh seseorang yang telah diberikan amanat sebagai

Kepala Sekolah tersebut.

®Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (jakarta, 1990)hal.13
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Dan Hadits
dde Alll e dll 08 lagde All) () o8 02 08
205 s co o A 8 pall g 4 AT e g1 Jalls g1y seally Ale ) G
(4de (3ila) Ae ) b Jgiuna plsg g1 aSlch
Artinya:
Dari Ibn Umar ra. Dari Nabi saw, beliau bersabda : “Kalian adalah
pemimpin dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinan kalian. Seorang penguasa adalah pemimpin,
seorang suami adalah seorang pemimpin seluruh keluarganya,
demikian pula seorang istri adalah pemimpin atas rumah suami dan
anaknya.Kalian adalah  pemimpin yang akan dimintai
pertanggungtawaban atas kepemimpinan kalian”.(HR. Bukhari dan
Muslim)’
2. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah merupakan salah satu kekuatan efektif dalam
pengelolaan sekolah yang berperang bertanggung jawab dalam
menghadapi perubahan agar para guru staf dan siswa menyadari
akan tujuan sekolah yang telah diterapkan, dengan kesadaran
tersebut paraguru, staf dan siswa dengan penuh semangat
melaksanakan tugas masing-masing. Dengan demikian secara
sederhana Kepala Sekolah didefinisikan sebagai seorang fungsional
guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar.

Fungsi Kepala Sekolah, yaitu sebagai administrator pendidikan,

supervisor pendidikan, dan pemimpin pendidikan.“Kepala Sekolah

"Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin (Jakarta: Pustaka Amani,
1999)hal.303-304
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berfungsi  sebagai administrator pendidikan  berarti  untuk
meningkatkan mutu sekolahnya, seorang Kepala Sekolah dapat
memperbaiki dan mengembangkan fasilitas sekolahnya misalnya
gedung, perlengkapan atau peralatan dan lain-lain yang tercakup
dalam bidang administrasi pendidikan.

Lalu jika Kepala Sekolah berfungsi sebagai supervisor
pendidikan berarti usaha peningkatan mutu dapat pula dilakukan
dengan cara peningkatan mutu guru-guru dan seluruh staf sekolah,
misalnya melalui rapat-rapat, observasi kelas, perpustakaan dan lain
sebagainya. Dan Kepala Sekolah berfungsi sebagai pemimpin
pendidikan berarti peningkatan mutu akan berjalan dengan baik
apabila guru bersifat terbuka, kreatif dan memiliki semangat kerja
yang tinggi”.

Suasana yang demikian ditentukan oleh bentuk dan sifat

kepemimpinan yang dilakukan Kepala Sekolah.®

Syarat menjadi Kepala Sekolah adalah sebagai berikut :

a. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/peraturan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah

b. Mempunyai pengalaman bekerja yang cukup, terutama
disekolah yang dipimpinnya

c. Memiliki kepribadian yang baik, terutama sikapan sifat-sifat
kepribadian yang diperlukan bagikepentingan pendidikan

d. Mempunyai keahlian dan pengetahuan luas, terutama
mengenai bidang-bidang pengetahuan dan pekerjaan yang
diperlukan bagi sekolah yang dipimpinnya

e. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan
pengembangan sekolahnya.®

8 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994, Cet. Vl)hal. 20
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Kepala Sekolah selaku pemimpin pendidikan memerlukan :

o

Kemampuan memimpin.

o

Kompetensi administratif dan pengawasan.

c. Pemahaman terhadap tugas dan fungsi kepala sekolah.

d. Pemahaman terhadap peran sekolah yang bersifat multi
function.

e. Tugas pokok kepala sekolah dalam rangka pembinaan

program pengajaran, sumber daya manusia, kesiswaan, dana,

sarana, dan fasilitas serta hubungan kerja sama sekolah

dengan masyarakat.'®

Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk
itu Kepala Sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang harus ia
laksanakan.

Tugas Kepala Sekolah adalah:

1. Saluran Komunikasi
Segala informasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan
pendidikan di sekolah harus selalu terpantau oleh Kepala
Sekolah.

2. Bertanggung Jawab dan Mempertanggung Jawabkan
Kepala Sekolah bertindak dan bertanggung jawab atas segala
tindakan yang dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang
dilakukan oleh para guru, staf, dan orang tua peserta didik tidak
dapat dilepaskan dari tanggung jawab Kepala Sekolah.

3. Kemampuan Menghadapi Persoalan

9Ngalim purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014)hal.106

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003)hal.206
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Dengan segala keterbatasan, seorang Kepala Sekolah harus
dapat mengatur pemberian tugas secara cepat serta dapat
memprioritaskan bila terjadi konflik antara kepentingan bawahan
dan kepentingan sekolah.

4. Berpikir Analitik dan Konsepsional
Kepala Sekolah harus dapat memecahkan persoalan melalui
satu analisis, kemudian menyelesaikan persoalan dengan satu
solusi yang feasible. Serta harus dapat melihat setiap tugas
sebagaisatu keseluruhan yang saling berkaitan.

5. Sebagai Mediator atau Juru Penengah
Dalam lingkungan sekolah sebagai suatu organisasi, di
dalamnya terdiri dari manusia yang mempunyai latar belakang
yang berbeda-beda yang bisa menimbulkan konflik, untuk itu
kepala sekolah harus jadi penengah dalam konflik tersebut.

6. Pengambil Keputusan Sulit
Setiap organisasi tidak luput dari persoalan dan kesulitan-
kesulitan. Dan apabila terjadi kesulitan-kesulitan kepala sekolah
diharapkan berperan sebagai orang yang dapat menyelesaikan
persoalan yang sulit tersebut.t!

3. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Pelaksanaan supervisi kelas sesungguhnya merupakan
salah satu tugas kepala sekolah dalam peranannya sebagai seorang
supervisor.Dengan demikian ada sebagianperan kepala sekolah sebagai
supervisor yang beralih kepada timsupervisor.Terkait dengan hal itu,
maka beberapa anggota tim supervisor memberikan tanggapan yang
beragam terhadap peranan Kepala Sekolah sebagai supervisor.Wakil
Kepala Sekolah dan sekaligus anggota tim supervisor.

Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor, mencangkup 3
hal vyaitu sebagai koordinator, sebagai evaluator dan sebagai

konsultan.Sebagai  koordinator, kepala sekolah harus dapat

"Donni juni priansa, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah (Bandung: Alfabeta, 2014)hal.51
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mengoordinasikansemua  program  belajar-mengajar, tugas-tugas
anggota staf dan berbagai kegiatanyang berbeda diantara guru-guru.

Selanjutnya sebagai evaluator, Kepala Sekolah harus dapat
membantu guru dalam mengevaluasi hasil proses belajar-mengajar, juga
dapat menilai kurikulumyang sedang dikembangkan. Untuk menjadi
evaluator yang baik tentu KepalaSekolah harus memahami hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan belajarmengajar.Kepala Sekolah harus
dapat memberi bantuan sertadapat memberikan konsultasi masalah
yang dialami oleh para guru yang berkaitan dengan kegiatan belajar-
mengajar, baik secara individu maupun secara kelompok.

Sebagai konsultan tentu Kepala Sekolah harus memahami
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan
pengajaran.Disamping itu sebagai konsultan harusmemiliki komunikasi
yang baik.

B. Supervisor Pendidikan
1. Pengertian Supervisi
Secara etimologi “supervisi” berasal dari kata “super” dan
“vision”’yang masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan.Jadi
secaraetimologis supervisi berarti penglihatan dari atas.Pengertian
semacam itumerupakan arti kiasan yang menggambarkan suatu posisi
yang melihatberkedudukan lebih tinggi daripada yang dilihat.*?

2. Fungsi Supervisi

12Baharuddin Harahap, Supervisi Pendidikan, (Jakarta:Damai Jaya, 1983), him: 3.
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Adapun fungsi supervisi dikemukakan beragam pendapat oleh
parapakar, penulis akan menjabarkan beberapa pendapat tentang
fungsi supervisi sebagai berikut:

Fungsi supervisi dibagi kepada 3 hal yaitu:

a. Mengadakan penilaian terhadap pelaksanaan kurikulum
dengan segalasarana dan prasarananya.

b. Membantu serta membina guru/kepala sekolah dengan
caramemberikan petunjuk, penerangan dan pelatihan agar
mereka dapatmeningkatkan ketrampilan dan kemampuan
mengajarnya.

c. Membantu Kepala Sekolah/Guru untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah.

3. Tujuan Supervisi.
Tujuan supervisiadalah untuk menciptakan situasi dan kondisi
yang memungkinkan guru menemukan cara-cara paling tepat untuk:

a. Memahami Kkarakteristik dan kemampuan siswa-siswi
secaraindividual dalam proses belajar.

b. Menciptakan suasana yang mendorong siswa aktif belajar
sendiri,serta berusaha mencoba dan menemukan sendiri
jawaban soal(masalah) serta memberi makna kepada
mereka terhadap pengalamanbelajar.

c. Menjadikan kegiatan belajar di sekolah bersifat dinamis dan

kreatif,serta mempunyai arti untuk kehidupan manusia.
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4. Objek supervisi
Adapun objek dari supervisi pendidikan terbagi menjadi
duabagian, yakni pembinaan personil dan pembinaan non-personil.
a. Pembinaan personil
1. Kepala Sekolah

Kepala Sekolah sebagai bagian dari suatu sekolah juga
menjadi objek dari supervisi pendidikan tersebut. Dan sebagai
pemegang tertinggi dalam suatu sekolah juga perlu disupervisi,
karena melihat dari latar belakang perlunya supervisi pendidikan,
bahwa Kepala Sekolah itu juga perlu tumbuh dan berkembang
dalam jabatannya, maka Kepala Sekolah harus berusaha
mengembangkan dirinya, meningkatkan kualitas
profesionalitasnya serta menumbuhkan semangat pada dirinya
dalam melaksanakan tugasnya sebagai Kepala Sekolah. Tidak
jauh berbeda dengan supervisi kepada guru, kepala sekolah
disupervisi oleh seorang pengawas. Sistem dan pelaksanaannya
hampir sama dengan supervisi guru, namun ada perbedaan jika
guru pada pelaksanaan pembelajaran kalau Kepala sekolah pada
bagaimana ia mampu melaksanakan tanggung jawabnya sebagai
Kepala Sekolah yang sesuai dengan yang telah ditetapkan seperti

pengelolaan dan manajemen sekolah??.

2. Guru
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Guru sebagaiagent of change yang merupakan ujung
tombakpelaksanaan  pembelajaran, dalam  melaksanakan
tugasnya perlu adanyapengawasan oleh supervisor yakni Kepala
Sekolah yang mensupervisi guru'®. Karena guru juga manusia
yang setiap saat mengalamiperkembangan dan perlu adanya
pengawasan secara berkala dan sistematis. Selain itu, guru juga
perlu  meningkatkankualitasprofesionalitasnya, = meningkatkan
efektifitasnyasebagai seorang pendidik. Karena guru harus
mampu mengembangkan dan meningkatkan proses kegiatan
belajar mengajar siswa yang lebih baik lagi, yakni dengan cara
pembinaan tersebut.

Pembinaan yang dilakukan oleh supervisor kepada guru
bisa berupa pembinaan secara individu maupun secara
kelompok. Terkadang guru juga memiliki permasalahan yang
sama dan juga berbeda dengan guru satu dan lainnya. Oleh
karena itulah pembinaan guru harus disesuaikan dengan
permasalahan yang sedang dihadapi oleh guru.* Diluar itu guru
juga dituntut mampu untuk menata administrasi pembelajaran
secara benar dan baik, guna menunjang kegiatan belajar
mengajar.>Adapun point-point yang menjadi supervise guru
antara lain adalah : Kinerja guru, KBM guru, karakteristik guru,
administrasi guru, dll.

b . Pembinaan non-personil



secara langsung maupun tidak langsung menunjang jalannya

Pembinaannon-personil menitikberatkan

pembinaansarana dan prasarana yaitu semua komponen yang

proses pendidikan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan itu

sendiri.

C. Profesionalitas Guru PAI

1. Kompetensi Guru

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan

sehingga ia mempu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru

Guru profesional yang berkompetensi adalah orang yang

dengan kemampuan maksimal.

Ada empat macam kompetensi yang harus dimiliki seorang guru,

antara lain:

1. Kompetensi  Pedagogik, yaitu kemampuan mengelola

a.

pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini meliputi:

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
Pemahaman terhadap peserta didik.

Pengembangan kurikulum/silabus.

Perancangan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

Evaluasi belajar.
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h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.'3

2. Kompetensi Kepribadian yaitu, kemampuan kepribadian yang
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan
peserta didik. Kompetensi ini meliputi:

a. Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya
sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan
beserta unsur-unsurnya.

b. Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang
seyogianya dianut oleh seorang guru.

c. Penampilan upayah untuk menjadikan dirinya sebagai
panutan dan teladan bagi para siswanya.'*

3. Kompetensi Sosial yaitu, kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi
ini merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk:

a. Berkomunikasi lisan dan tulisan.

b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional.

c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,

tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik.

13Mohamad Surya, Percikan Perjuangan Guru Menuju Profesional, Sejahtera
dan Terlindungi (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2006)hal.172
14Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan (Jakarta: GP Press, 2006)hal.22
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d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.'®

4. Kompetensi Profesional yaitu, kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam. Dari berbagai sumber yang
membahas tentang kompetensi guru, secara umum dapat
diidentifikasi dan disarikan tentang ruang lingkup kompetensi
profesional guru sebagai berikut:

a. mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik
filosofis, psikologis, sosiologis, dan sebagainya.

b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf
perkembangan peserta didik.

c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang
menjadi tanggung jawabnya.

d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi.

e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat,
media dan sumber belajar yang relevan.

f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program
pembelajaran.

g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.

h. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.®

2. Profesionalitas Guru
Istilah profesional berasal dari profession.Dalam
Kamusinggrisindonesia, “profession berarti pekerjaan”.Pendidikan
mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang samadengan
kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang
diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus. Profesionalitas
berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang
ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai
suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan

dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikanakademis yang

15Mohamad Surya, Percikan Perjuangan Guru Menuju Profesional, Sejahtera
dan Terlindungi (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2006)hal.176

16Mulyasa , Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008)hal.135-136
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intensif.Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang
menuntut keahlian tertentu.Pengertian profesi ini tersirat makna bahwa
di dalam suatu pekerjaanprofesional diperlukan teknik serta prosedur
yang bertumpu pada landasan intelektual yang mengacu pada
pelayanan yang ahli.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwaprofesi adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang
mensyaratkan kompetensi intelektualitas, sikap dan keterampilan
tertentu yang diperolah melalui proses pendidikan secara akademis.
Dengan demikian,guru adalah keahlian dan kewenangan khusus
dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni
untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup
yang bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru sebagai
pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan
kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat
melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien serta
berhasil guna.

Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat profesional
adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang
khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan
oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru

profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
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khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas
dan fungsinya Sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.
3. Pengertian Guru PAI

Guru dikenal dengan Al-mu’alim atau Al-ustadz dalam bahasa
arab, yang bertugas memberikan ilmu di majelis taklim. Artinya guru
adalah seseorang yang memberikan ilmu. Guru merupakan pekerjaan
yang memerlukan keahlian khusus. Guru disebut pendidik profesional
karena guru telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk
ikut serta mendidik. Guru juga dikatakan sebagai seseorang yang
memperoleh Surat Keputusan (SK). Baik dari pemerintah atau swasta
untuk melaksanakan tugasnya, dan karena itu memiliki hak dan
kewajiban untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidikan
sekolah.t’

Pengertian profesi berasal dari bahasa latin, yaitu proffesio
mempunyai dua pengertian, diantaranya adalah janji/ikrar serta
pekerjaan. Profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang
menuntut keahlian tertentu.'®

Profesionalitas adalah paham yang mengajarkan bahwa
setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional. Orang

yang profesional adalah orang yang memiliki profesi”.'®Secara

17Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, &
Kompetensi Guru (Malang: Ar-Ruzz Media, 2016)hal.23

18Ani M. Hasan, Pengembangan Profesi Guru (Malang: Alfabeta, 2011)hal.74

Ahmad Tafsir, lImu pendidikan dalam Persfektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004)hal.107
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akademis, profesi memiliki ciri atau karakteristik yang melekat dalam
diri seorang profesional, di antaranya:
1. Profesi adalah pekerjaan yang merupakan panggilan jiwa
dan panggilan hidup.
2. Profesi adalah pekerjaan yang dikerjakan full time.
3. Profesi adalah pekerjaan yang berdasarkan hasil
pendidikan/latihan keahlian yang dipelajari secara universal.
4. Profesi adalah pekerjaan yang memilih  keahlian
/kemampuan diagnostik dan kecakapan aplikatif.
5. Profesi adalah pekerjaan yang memiliki klien, dan kode
etik.20
Secara islami menyatakan guru profesional adalah guru yang
memiliki keahlian serta kemampuan, bukan hanya ahli tapi bisa
melaksanakannya dengan baik dan sempurna. Sebagaimana dalam

Hadits Rasulullah SAW:

! g 43l AN Lin A1) (5l OB OB Ao ALY ) 30k o G

( ) i e

Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a telah bersabda Rasulullah SAW: apabila
sesuatu pekerjaan tidak diberikan pada ahlinya maka tunggulah

kehancuran. (H.R.Bukhori)?!

20Pupuh Fathurrohman dan Aan Suryana, Guru Profesional (Bandung: PT
Redika Aditama, 2012)hal.2
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Jadi guru harus dilandasi dengan keimanan, ketakwaan dan
keihsanan kepada Allah SWT, di samping harus menjadi pendidik
guru juga di tunut menjadi suri tauladan yang baik dan berakhklakul
karimah. Agar menjadi rujukan muridnya dalam sifat, sikap serta
perilakunya.

Guru profesional tercermin dari sikap dan mentalnya dalam
kehidupannya baik dalam lingkup sekolah maupun masyarakat melalui
berbagai cara dan strategi. la akan selalu mengembangkandirinya
sesuai dengan tuntunan zaman sehingga keberadaannya senantiasa
memberikan makna profesional.

Sebuah pekerjaan profesional didasari oleh pengetahuan di
bidangnya, di dalam Alguran surah al-Isra ayat 36 dijelaskan bahwa:
¥ sua A2 G il gl J8 38y Juadly g &) le 4 el Gl La il ¥

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya.??

Di dalam Alquran, Allah mengingatkan bahwa pekerjaan harus
diserahkan kepada yang memiliki keahlian di bidangnya

(profesional).Ini dimaksudkan untuk menjaga keselarasan kehidupan,

optimalisasi dan pencapaian tujuan pekerjaan.Tuntutan pada

21Al-Munawi, Faidhul Qadir (Darul Fikr Cetakan 1 1416H/1996M)hal.563-564
2Z2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(jakarta, 1990)hal.429
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profesionalisme terhadap anak didik, sudah pasti akan menambah
tanggungjawab guru.

Dengan menyadari besarnya tanggungjawab guru terhadap
anak didiknya, hujan dan panas bukanlah menjadi penghalang bagi
guru untuk selalu hadis di tengah-tengah anak didiknya. Bagi guru PAI
tugas dan kewajiban seperti yang telah disebutkan sebelumnya
merupakan amanah yang harus diterima guru atas dasar pilihannya
untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan
dengan penuh tanggungjawab. Hal ini sejalan dengan firman Allah

Swt, dalam al-Qur’an surat an-Nisa; (4) : 58

A &% OBy 1 paaT B Gl (i ABaEa 135 gtk L) il 15358 G a8 el Al &y

o Vapas I8 ALl £ 24y a%bang Lans

Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mendengar lagi Maha melihat.??
Berdasarkan Ayat di atas, mengandung makna bahwa
tanggungjawab guru adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya, penuh keikhlasan dan mengharapkan ridha Allah Swt.

Tanggungjawab guru adalah keyakinannya bahwa segala tindakannya

BKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (jakarta,
1990)hal.128
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dalam melaksanakan tugas dan kewajiban disadarkan atas
pertimbangan profesional (profesional judgment) secara tepat.
Pekerjaan guru menutut kesungguhan dalam berbagai hal.
Karenanya, posisi dan persyaratan para “pekerja pendidikan” atau
orang-orang yang disebut pendidik karena pekerjaanya itu patut
mendapat pertimbangan dan perhatian yang sungguh-sungguh pula..
4. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Guru

a. Kedudukan Guru

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen NO0.14 tahun 2005
Pasal 2 ayat (1) dan (2) secara tegas menyebutkan bahwa, “guru
mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai peraturan
perundang-undangan. Adapun pengakuan kedudukan guru sebagai
tenaga profesional dibuktikan dengan sertifikat pendidik”.?*

Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa
pekerjaan guru hanya dapat di lakukan seseorang yang mempunya
kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikat pendidik sesuai dengan
persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu.
Adapun pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional
mempunyai misi untuk melaksanakan cita-cita dan tujuan dari

Undang-Undang NO.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen itu.

24Undang-Undang RI, nomor 14 Tahun 2005, Pendikbud RI (Bandung: Citra
Umbara, 2014)
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Cita-cita dan tujuan Undang-Undang ini antara lain:

1.

2.

Mengangkat martabat guru dan dosen.
Menjamin hak dan kewajiban guru dan dosen.
Meningkatkan kompetensi guru dan dosen.

Memajukan profesi serta karir guru dan dosen.

. Meningkatkan mutu pembelajaran.

Meningkatkan mutu pendidikan nasional.

. Mengurangi kesenjangan ketersediaan guru dan dosen antar

daerah dari sejumlah, mutu, kualifikasi akademik, dan

kompetensi.

. Mengurangi kesenjangan mutu pendidikan antar daerah,

danMeningkatkan pelayanan pendidikan yang bermutu.

Berkaitan dengan hal di atas, sebenarnya guru memiliki

peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam proses belajar-

mengajar, dalam usahanya untuk mengantar anak didik ke taraf yang

di cita-citakan. Karenanya setiap kegiatan guru harus di dudukkan dan

dibenarkan semata-mata demi kepentingan anak didik, sesuai dengan

profesi dan tanggung jawabnya.?®

Oleh karena itu, guru sebagai salah satu unsur di bidang

kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan

kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntunan

masyarakat yang semakain berkembang.

25A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006)hal.125
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b. Tugas dan Fungsi Guru Sebagai Pendidik
Kedudukan tenaga pendidik sebagai tenaga profesional untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran
berfungsi untuk meningkatakan mutu pendidikan nasional. Fungsi
guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah. Di
antara peran dan fungsi tersebut adalah sebagai berikut:
Guru sebagai agen pembelajaran
Yang dimaksud guru sebagai agen pembelajaran adalah peran
guru antara lain:
a. Fasilitator
Sebagai fasilitator, tugas guru dalam hal ini memberikan
fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengjaar, misalnya
saja dengan meciptakan susasana kegiatan yang sedemikian rupa,
searsi dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar
mengajar akan berlangsung secara efektif.?®
b. Motivator
Peran guru disini adalah sebagai motivator, guru harus
mampu membangkitkan motivasi belajar, dengan memperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Peserta didik akan bekerja keras kalau memiliki minat dan
perhatian terhadap pekerjaannya.

2. Memberikan tugas yang jelas dan dapat di mengerti.

26A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006)hal.146
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3. Memberikan penghargaan aterhadap hasil kerja dan prestasi
peserta didik.
4. Menggunakan hukuman dan hadiah secara efektif dan tepat
guna, serta
5. Memberikan penilaian dengan adil dan transparan.
c. Adminstrator
Sebagai administrator setiap guru akan dihadapkan pada
berbagai tugas adminstrator yang harus dikerjakan di sekolah,
sehingga harus memiliki kepribadian jujur, teliti, rajin serta
memahami strategi dan manajemen pendidikan.
d. Inisiator
Pemberi inspirasi belajar, guru harus mampu
memerankan diri dan memberikan inspirasi bagi peserta didik,
sehingga kegiatan belajar dan pembelajaran dapat

membangkitkan berbagai pemikiran, gagasan, dan ide-ide baru.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian survei, yaitu peneliti melakukan
penelitian ke lokasi untuk mendapat dan mengumpulkan data-data.
Penelitian ini  diambil secara deskriptif kualitatif, yaitu peneliti
menganalisis dan menggambarkan objek penelitian secara objektif dan

mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat.?’

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lokasi di SMA Muhammadiyah 3
Makassar, alasan peneliti memilih lokasi tersebut yaitu, karena ada guru
PAI yang kurang profesional dalam mengajar, adapun yang menjadi

objek penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan guru PAI.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah bagian yang akan diteliti. Menurut
Suharsimi  Arikunto (2003:91), menyatakan bahwa fokus penelitian
adalah apa yang menjadi titik perhatian atau penelitian.?8Dengan
demikian fokus merupakan bagian penting dari suatu penelitian, karena
merupakan objek penelitian atau menjadi titik perhatianpenelitian. Sesuai

dengan judul dan rumusan penelitian ini, maka ada dua fokus penelitian

2’Nana syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006) h.5

28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010) h.91

31
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yang ditetapkan, fokus penelitian yang dimaksud adalahperanan kepala

sekolah sebagai supervisor dan profesionalitas guru PAI.

D. Deskripsi Fokus Penelitian
Dalam rangka memberikan pemahaman lebih jauh dan
menghindari kesalahan dan pengertian maka peneliti menguraikan
deskripsi fokus penelitian yang mengacu pada item penelitian sebagai
berikut:
Adapun definisi fokus penelitian dari judulyang akan diteliti adalah:
1. Kepala sekolahberperan sebagai pemimpin yang menjadi kekuatan
penggerak kehidupan sekolah. Serta kepala sekolah harus
memahami tugas dan fungsinya demi mencapai keberhasilan
dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam.
2. Guru PAIl sebagai pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dari
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan

menengabh.

E. Sumber Data

Menurut (sugiono, 2014:292) Dalam penelitian kualitatif, sampel
sumber data dipilih secara porpuse dan bersifat snowball sampling.
Penentuan sampel sumber data, pada proposal masih bersifat
sementara, dan akan berkembang kemudian setelah penelitian di

lapangan. Sampel sumber data pada tahap awal memasuki lapangan di
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pilih orang yang memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau

objek yang diteliti, sehingga mampu “ membuka pintu” kemana saja
peneliti akan melakukan pegumpulan data.?®

Menurut Umar (2003:56), data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dilapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan.
Metode wawancara mendalam atau in-depth interview dipergunakan
untuk memperoleh data dengan metode wawancara dengan narasumber
yang akan diwawancarai.*°

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
data primer merupakan data utama yang didapatkan langsung dari apa
yang diteliti. Jenis data ini meliputi informasi dan keterangan mengenai
Peranan Kepala Sekolah sebagai supervisor Pendidikan dalam
meningkatkan profesionalitas guru PAI di SMA Muhammadiyah 3
Makassar. Informan penelitian yang menjadi sumber data primer
ditentukan dengan metode purposive sampling. Kriteria penentuan
informan penelitian didasarkan pada pertimbangan kedudukan/jabatan,
kompetensi dan penguasaan masalah yang relevan dengan obyek
penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, maka selanjutnya para pihak
yang dijadikan informan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Guru PAI di SMA

Muhammadiyah 3 Makassar yang mempunyai tugas dan

2%Husen Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011)hal. 56
3%lbid, hal.58
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tanggung jawab dalam memajukan pengajaran dengan melalui
peningkatan profesi guru secara terus menerus.

b. Guru Pendidikan Agama Islamdi SMA Muhammadiyah 3
Makassar yang mengajarkan materi pengajaran dan wawasan
kependidikan dalam arti mampu mengajarkan materi

pendidikan agama kepada peserta didik di sekolah.

F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
Lapangan (Field Research) yaitu pengumpulan data lapangan dengan
cara sebagai berikut :

a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung
pada obyek penelitan dan mengumpulkan data yang
diperlukan.

b. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab dengan orangtua
dan anak yang akan diteliti dalam mendapatkan data yang
diperlukan.

c. Dokumentasi, yaitu alat dengan bentuk foto atau catatan

untuk mendapatkan data.

G. Teknik Analisis Data
Setelah melakukan pengumpulan data, langkah dari strategi
penelitian ini adalah penggunaan analisis data yang tepat dan relevan

dengan pokok permasalahan. Analisis data dalam penelitian kualitatif
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dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan. Aktivitas dalam analisis data meliputi:

1. Reduksi data (data reduction) yang berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari
tema dan polanya. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data selanjutnya karena reduksi ini memberikan
gambaran yang lebih jelas.

2. Penyajian data (data display) dalam penelitian ini penyajian
data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antara kategori, flowchart dan sejenisnya, tetapi yang sering
dipakai adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian
data ini memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut.

3. Verification atau penarikan kesimpulan, teknik ini merupakan
rangkaian analisis data puncak, dan kesimpulan membutuhkan
verifikasi selama penelitian berlangsung. Oleh karena itu ada
baiknya suatu kesimpulan ditinjau ulang dengan cara
memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan
mencari pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk

ditarik sebuah kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambar Umum Unit Penelitian

1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

SMA Muhammadiyah 3 Makassar didirikan pada tahun 1980
yang beralamatkan di JI. Maccini dan tergabung dengan SMP
Muhammadiyah 1 Makassar kemudian pada tahun 1982 SMA
Muhammadiyah 3 Makassar berpindah lokasi di JI. Urip Sumiharjo No.37
dan untuk pertama kalinya SMA Muhammadiyah 3 Makassardengan
jumlah kelas sebanyak 6 kelas, belajar pada siang hari. Kepala Sekolah
yang menjabatpada awal berdirinya sekolah tersebut adalah DRS. H.
Muhadin sampaidengan tahun 1984.Melalui perjuangan yang sangat
gigih dan didukung dengan kemauankeras dari seluruh Guru dan
karyawan.Sekolah ini terbilang sangat sederhana dan memiliki visi misi
yang sangat menarik.

2. Profil Sekolah
a. Visi

SMA Muhammadiyah 3 Makassar adalah dalam unggul,
imtakdan iptek kemandirian serta peloporan dalam ama ma’ruf dan nahi
mungkar dan Al-Quran berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah dalam
upayah mewujudkan Islam sebagai Rahmatan Li’Alamin menuju

terwujudnya masyarakat islam yang sebenar-benarnya.

36



37

b. Misi
1. Memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa untuk

memperkuat Iman kepada Allah Swt.

2.Membentuk siswa yang memiliki pemahaman yang benar terhadap

Agama Islam.

3. Mewujudkan siswa yang terampil dalam Bekerja, Cerdas dan

Berfikir Mulia dalam Berakhlaq serta Hafiz.

4. Menegakkan keyakinan tauhid yang murni dengan ajaran Allah
Swt yang di bawa oleh para Rasul sejak Nabi Adam as hingga Nabi

Muhammad saw.

5. Menyebar luaskan ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur'an
sebagai kitab Allah terakhir dan Sunnah Rasul untuk pedoman hidup

umat manusia.

6. Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi,

keluarga dan masyarakat.

c. Usaha
SMA Muhammadiyah 3 dalam mewujudkan visi dan misi
geraknya menempuh langkah-langkah atau usaha sebagai berikut:
1. Mempergiat dan memperdalam penyelidikan agama Islam untuk

mendapatkan kemurniannya dan kebenarannya.
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11.
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. Memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat ibadah

serta mempertinggi akhlaqg.

. Memajukan dan inovasi dalam bidang pendidikan serta

memperluas ilmu pengetahuan, teknologi dan penelitian.

. Mempergiat dan menggembirakan tabligh.

. Menggembirakan dan  membimbing  masyarakat  untuk

membangun dan memelihara tempat ibadah dan wakaf.

. Meningkatkan harkat dan martabat kaum perempuan menurut

tuntunan agama Islam.

. Membina dan menggerakan angkatan muda sehingga sehingga

menjadi kader Muhammadiyah, kader agama dan kader bangsa.

. Membimbing masyarakat kearah perbaikan kehidupan dan

penghidupan ekonomi sesuai dengan ajaran Islam.

. Menggerakan dan menghirup suburkan amal tolong menolong

dalam kebajikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan
masyarakat. Memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat
tentang kiprah Muhammadiyah.

Mendokumentasikan kegiatan amal usaha Muhammadiyah serta
mengembangkan pustaka di lingkungan sekolah/amal usaha dan
keluarga Muhammadiyah.

Merespon perkembangan sosial politik yang berkembang di

tengah masyarakat.
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Tabel.l
Identitas Sekolah

1. Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMA MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR
2 | NPSN 40307374
Jenjang
3 | Pendidikan SMA
4 | Status Sekolah Swasta
5 | Alamat Sekolah JL. URIF SUMOHARJO NO. 37 RT. 02 RW. 01
Kode Pos 90232
Kelurahan Karuwisi Utara
Kecamatan Kec. Panakukkang
Kabupaten/Kota Kota Makassar
SK Pendirian
7 | Sekolah 421.3/0782/DPK/11/2015
Tanggal SK
8 | Pendirian 2015-02-10
Status
9 | Kepemilikan Yayasan
SK 1zin
10 | Operasional 421.3/0783/PDK/II/2015
Tgl SK 1zin
11 | Operasional 2015-02-10
Kebutuhan Khusus
12 | Dilayani
13 | Nomor Rekening 130-202-000015000
14 | Nama Bank SULSEBAR
15 | Cabang KCP/Unit -
Rekening Atas
16 | Nama SMA MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR
17 | MBS Tidak
Luas Tanah Milik
18 | (m2)
Luas Tanah Bukan
19 | Milik (m2) 9
20 | Nama Waijib Pajak
21 | NPWP

3. Kontak Sekolah



40

4. Data Periodik

20 | Nomor Telepon 423769

21 | Nomor Fax 08135558

22 | Email smamuhammadiyahtiga_makassar@yahoo.com
23 | Website http://www.sSmamti.com

Waktu
24 | Penyelenggaraan Siang
Bersedia
25 | Menerima Bos? Ya
26 | Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat
27 | Sumber Listrik PLN
28 | Daya Listrik (watt) 0
29 | Akses Internet Smartfren
Akses Internet
30 | Alternatif Tidak Ada

Sumber data: staf kantor
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No Nama NUPTK JK
1 | A. Nurbaya 3549738639300033 P
2 | Adriana Saleh P
3 | Amirullah 1563741642200863 L
4 | Arbaijah Hasniah 0436738640300043 P
5 | Asnia Edja 7657760661300022 P
6 | Fatmawati P
7 | Habib Nur L
8 | Hamrah 1746738639300072 P
9 | Husniah Syamsuddin 3740744646300082 P

10 | Maemunah 4739736637300032 P
11 | Muh. Risal L
12 | Muliaty 4563737638300433 P
13 | Nuraeni Nawir 3357735636210023 P
14 | Nurmala 2539736637300032 P
15 | Rosdianah Djamhuri 4050735636300013 P
16 | Syahruddin L
17 | Tamrin 0160736638200083 L
18 | Ummu Kalsum 4150738639300063 P
19 | Widya Pusvita Nur P

Sumber Data : Staf Kantor



d. STRUKTUR ORGANISASI

STRUKTUR ORGANISASI

SMA MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR

KEPALA SEKOLAH
Dra.H. A. Nurbaya M.si
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WAKASEK KURIKULUM
A.TRISNAWATY S.PD

URUSAN KESISWAAN

DRA. Hj. NURMALA

URUSAN HUMAS

Dra. A. Amirullah

Wakasek
sarana/prasarana
Drs.H.Tamrin

PEGAWAI ADM
DRS. SYAMSUL AKBAR

PEGAWAI ADM
AHMAD RISAL S.Pd

PEGAWAI ADM
ALI MAKMUR

WALI KELAS X
HABIB S.Pd

[

WALI KELAS X
HABIB S.Pd

l

WALI KELAS XI IPA
Dra. H. ALFIAN

WALI KELAS XI IPS
Dra. H. ALFIAN

WALI KELAS XII IPA
SYIHAB S.Pd

WALI KELAS XII IPS
SYIHAB S.Pd

KEPALA LABORATURIUM

HUSNIAH SYAM S.Pd

KEPALA PERPUSTAKAAN
Hj. ARUNG DAENG S.Pd

BK

A. MARWAH S.Pd

SISWA
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B. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi, menunjukkan bahwa untuk
memudahkan menganalisis hasil penelitian peranan Kepala Sekolah
sebagai supervisor pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas guru
PAI di SMA Muhammadiyah 3 Makassar sebagai berikut:
1. Tugas Kepala Sekolah sebagai Supervisior Pendidikan.
Dari hasil wawancara menurut kepala sekolah SMA
Muhammadiyah 3 Makassar tugas seorang Kepala Sekolah sebagai
Supervisor pendidikan adalah :

Bertangtanggung-jawab dalam memantau, membina dan
memperbaiki kegiatan belajar-mengajar di  sekolahnya.
Melakukan koordinasi dengan guru-guru lain dalam mengambil
kebijakan. Memantau proses-belajar mengajar di kelas serta
selalu memotivasi guru-guru lain berinovasi. Sehingga Kepala
Sekolah harus menguasai dengan baik semua yang
berhubungan dengan kegiatan belajar-mengajar tersebut,
misalnya perangkat mengajar, metode, teknik evaluasi,
kurikulum, dan lain-lain. Sedangkan Supervisor merupakan
suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu
guru-guru atau pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan.3!

Sedangkan menurut guru PAI bahwa :

Tugas kepala sekolah sebagai evaluator dan supervisor
Kepala Sekolah harus dapat membantu guru dalam mengevaluasi
hasil proses belajar mengajar juga dapat menilai kurikulum yang
sedang dikembangkan. Untuk menjadi evaluator yang baik tentu
kepala sekolah harus memahami hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan belajar mengajar. Seorang kepala sekolah juga mampu

$1Hasil Wawancara, Dra. Hj. A. Nurbaya M.Si (Kepala Sek olah), 18 Juli 2017
16.38 WITA di Ruang Kelas.
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menciptakan kondisi sekolah yang harmonis, sehingga tercipta
suasana kerja yang baik, baik antaa sesama guru maupun siswa. 32

Kepimpinan seorang Kepala Sekolah merupakan inti dari
segala kemampuan supervisor. Bagaimanapun tingginya
kemampuan supervisor, jika ia tidak dapat memimpin dengan baik
maka fungsi supervisor tidak akan efektif.

2. Profesionalitas Guru PAI

Kegiatan yang paling utama di sekolah adalah kegiatan belajar-
mengajar (KBM). Daya tangkap siswa didik terhadap materai
pembelajaran, sangat bergantung pada cara seorang guru
menyampaikannya, sehingga profesionalitas guru pendidikan agama
islam, sangat dibutuhkan. Secara umum, guru dituntut profesional, tidak
hanya dapat menjadi tenaga pendidik, tapi juga harus menjadikan siswa
didiknya, cerdas dan mampu menyerap ilmu yang disampaikan.

Di dalam KBM terjadi interaksi antara guru dengan siswa sebagai
subyek didik, sehingga terjadilah suatu proses pembelajaran. Pada
proses pembelajaran tersebut, kedudukan guru sangatlah penting,
karena ia harus mampu mendidik, mengajar dan sekaligus
membangkitkan motivasi yang tinggi terhadap siswa. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa guru sebagai ujung tombak untuk keberhasilan
proses pembelajaran. Seorang guru juga harus menjadi figur yang dapat

menjadi contoh yang baik, guru tidak hanya sebagai pendidik, tapi harus

82Hasil Wawancara, Habib Nur, S.Pd.,M.Pd.I (Guru PAl), 19 Juli 2017 17.15
WITA di Ruang Guru.
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menjadi teman bagi siswanya sehingga tercipta suana belajar yang
harmonis.

Guru mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan, karena
guru adalah salah satu penentu masa depan. Oleh karena itu guru harus
dapat melaksanakan tugas secara profesional.

Dari hasil data dokumen/arsip diketahui bahwa SMA
Muhammadiyah 3 Makassar memiliki 19 guru. Dari jumlah tersebut
19Guru mempunyai latar belakang pendidikan sarjana, 1 diantaranya
sudah perpendidikan magister (S2), Dari data tersebut 100% (19 Guru)
di SMA Muhammadiyah 3 Makassar sudah sarjana, berarti secara
profesi guru di sekolah tersebut sudah memenuhi standar persyaratan
profesional. Kinerja kemampuan profesionalitas guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Adapun hasil wawancara Kepala Sekolah
tentang profesionalitas guru PAI yaitu :

Profesionalitas guru PAI di SMA Muhammadiyah 3 Makassar
sudah cukup baik ditinjau dari latar belakang pendidikan serta
kecakapan dalam membawakan materi pembelajaran, metode
pembelajaran, tekhnik pembelajaran. Akan tetapi guru PAI di
SMA Muhammadiyah 3 Makassar, masih bestatus guru
honorer, dalam hal ini, saya sebagai Kepala Sekolah perlu
membimbing serta mengarahkan guru PAI dalam meningkatkan
profesionalitasnya sebagai guru PAI.33

Dari hasil wawancara diatas penulis mengambil kesimpulan

bahwa profesionalitas guru PAlI di SMA Muhammaiyah 3 Makassar

sudah cukup baik. Kepala sekolah selaku pemimpin di sekolah tersebut,

$Hasil Wawancara, Dra. Hj. A. Nurbaya M.Si (Kepala Sekolah), 26 juli 2017
15.40 Wita di Ruang Kepala Sekolah.
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harus terus membimbing dan melakukan evaluasi secara berkala,
terhadap guru-gurunya, sebab sebagian dari guru di sekolah tersebut,
masih berstatus honorer. Selain itu, guna meningkatkan kemampuan
mengajar guru PAI, sebaiknya kepala sekolah, memberikan kesempatan
pada guru-guru honorer, untuk mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat).
3. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam
Meningkatkan ProfesionalitasGuru PAI

Adapun peranan Kepala Sekolah sebagai supervisor pendidikan
dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI Dari hasil wawancara
langsung dengan guru PAI, sebagai berikut:

Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan sudah
berjalan dengan baik, Kepala Sekolah, selaku supervisor, sudah
memberikan arahan dan meninjau langsung, proses belajar-
mengajar yang dilakukan guru-guru Pendidikan Agama Islam.
Selain itu, kepala sekolah juga sudah melakukan rapat evaluasi
terhadap kinerjanya. Rapat evaluasi kinerja ini, dilakukan
minimal seminggu sekali. Evaluasi berkala ini bukan hanya
diprioitaskan kepada guru Pendidikan Agama Islam, tetapi
semua guru mata pelajaran yang ada di sekolah. Kepala
sekolah, selaku pemimpin di sekolah, harus mencari waktu yang
tepat untuk melakukan rapat evaluasi, sehinga tidak menyita
waktu mengajar guru-guru. Evaluasi berkala yang dilakukan,
meliputi tanggung-jawab dalam memantau, membina dan
memperbaiki kegiatan belajar-mengajar di sekolahnya. Dalam
rapat evaluasi tersebut, kepala sekolah memberikan kesempatan
pada guru-guru, untuk menyampaikan kendala yang ditemukan
selama sepekan. Baik permasalahan pada sarana mengajar
yang dimiliki, maupun kendala tekhnis lainnya, misalnya daya
tangkap siswa pada mata pelajaran yang diberikan. Pada rapat
tersebut, Guru PAI, juga harus interaktif, permasalahan yang
ditemui saat mengajar, harus disampaikan dalam rapat, supaya
dapat dibahas bersama-sama, dengan harapan, akan ada solusi
yang didapatkan.
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Dalam rapat evaluasi tersebut, kepala sekolah harus mampu
menangkap semua pemasalahan yang disampaikan peserta
rapat, lalu mencarikan solusi pemecahan dari permasalahan
tersebut. Selain itu, seorang Kepala Sekolah, juga dituntut dapat
menguasai dengan baik, semua yang berhubungan dengan
kegiatan belajar-mengajar, misalnya perangkat mengajar,
metode, teknik evaluasi, kurikulum, dan lain-lain. Sedangkan
Supervisor merupakan suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu guru-guru atau pegawai sekolah
dalam melakukan pekerjaan. Sebagai konsultan, Kepala Sekolah
harus dapat memberi bantuan serta dapat memberikan
konsultasi masalah yang dialami oleh para guru yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar, baik secara individu maupun
secara kelompok. Sebagai konsultan, tentu Kepala Sekolah
harus memahami dengan segala sesuatu yang berhubungan
dengan pengajaran.Disamping itu sebagai konsultan harus
memiliki komunikasi yang baik.3*

Hal ini sudah dilakukan oleh Kepala Sekolah Muhammadiyah 3
Makassar yang meninjau langsung dan memberikan arahan kepada guru
pendidikan Agama Islam. Tugas seorang Kepala Sekolah sebagai
supervisor pendidikan adalah meliputi tanggung-jawab dalam memantau,
membina dan memperbaiki kegiatan belajar-mengajar di sekolahnya.
Kepala sekolah juga sebaiknya mampu menciptakan suasana kerja yang
harmonis, utamanya antara sesama guru, termasuk hubungan emosional
guru dan siswa didiknya. Terciptanya lingkungan kerja yang harmonis,
cukup bepengaruh pada profesionalitas seorang guru. Kepala sekolah
sebagai supervisor, dituntut mampu menghadirkan suasana kerja yang
harmonis. Lingkungan sekolah, bukan hanya sebaga tempat bekerja, tapi

juga diharapkan mampu menjadi sarana untuk para guru dan siswa

%Hasil Wawancara, Dra. Hj. A. Nurbaya M.Si (Kepala Sekolah), 26 Juli 2017
16.00 WITA di Ruang Kepala Sekolah.
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berinteraksi secara aktif, sekolah harus menjadi lingkungan yang
memberikan banyak ilmu, bukan hanya ilmu formal, tapi juga ilmu non
formal. Misalnya akhlak siswa didik, serta membeikan contoh yang baik
pada siswa didiknya dalam bersikap dan bermasyarakat. Jika perlu, guru
harus mampu membiasakan siswanya mengucapkan salam saat

bertemu dengan sesama siswa maupun guru-guru, di sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dikemukakan maka kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut:

1. Tugas Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan supervisor di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar, khususnya yang berkaitan dengan
usaha peningkatan profesionalitas guru PAI, sudah berjalan
dengan baik, sebagaimana tanggungjawab dalam memantau,
membina, dan memperbaiki kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Kepala Sekolah, sisa melakukan evaluasi secara
berkala pada guru-guru serta menambah fasilitas yang
dibutuhkan, untuk menunjang kelancaran proses belajar-
mengajar.

2. Berbagai upaya peningkatan dan pengembangan profesionalitas
guru telah diusahakan, yaitu misalnya perangkat mengajar,
penguasaan materi, pemilihan metode dan media, teknik
evaluasi dan kurikulum yang di gunakan. Kepala Sekolah dan
guru, harus mampu menciptakan terobosan, serta berinovasi,
sehingga cara penyampaian materi pembelajaran, dapat
ditangkap dengan mudah oleh peserta didik. Seorang guru

Pendidikan Agama Islam, tidak hanya dituntut mampu
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mengajakan ilmu tentang agama islam di sekolah, tapi jga harus
mampu menjadikan anak didiknya menjadi insan yang beriman
dan bertagwa pada Tuhan yang Maha Esa.

3. Profesionalitas seorang guru PAI sudah cukup baik
sebagaimana yang di katakan oleh Kepala Sekolah SMA
Muhammadiyah Makassar, bahwa untuk menjadi tenaga
pendidik, harus selalu mengedepankan profesionalitas yang
dimiliki, karena dari keprofesionalitas guru tersebut dalam
meninjau kecerdasan siswa. Peran Kepala Sekolah sebagai
supervisor pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas guru
PAI di SMA 3 Muhammadiyah Makassar sudah memberikan
bukti sebagaimana yang di lakukannya seperti memberikan
arahan, memantau dan meninjau langsung kinerja kepada
semua guru termasuk guru PAL.

B. SARAN

Di akhir setiap kegiatan secara langsung maupun tidak, pasti ada
penilaian.Dari penilaian akan teridentifikasi tentang kelebihan dan
kekurangan.Kekurangan-kekurangan inilah yang perlu diperbaiki, oleh
karena itu perlu adanyasaran-saran baik dari pihak dalam maupun
luar.Sesuai dengan apa yang diharapkan bahwa penelitian ini akan
bermanfaat bagi Kepala Sekolah (khususnya Kepala Sekolah SMA

Muhammadiyah 3 Makassar), beserta Guru-Guru yang mengajar dan
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juga semua komponen yang terlibat dalam kelangsungan pendidikan di
sekolah, maka saran-saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah tetap ambil peran sebagai supervisor dan
mensupervisi secara langsung pada tiap-tiap kelas. Hal ini akan
memberikan motivasi kepada guru-guru disamping itu Kepala
Sekolah jugaakan mendapatkan gambaran secara langsung
mengenai kemampuan guru dalam proses pembelajaran.

2. Kepala Ssekolah tetap harus memberikan arahan kepada semua
guru yang terlibat dalam proses mengajar jangan hanya terfokus
pada guru PAI saja.

3. Kepala Sekolah hendaknya membangun komunikasi yang baik
tidak hanya pada guru di sekolah tetapi juga pada siswa di SMA

Muhammadiyah 3 Makassar dan masyarakat di sekitarnya.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Wawancara

Kepala Sekolah

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMA Muhammadiyah 3
makassar ?

2. Berapa lama ibu selaku Kepala Sekolah menjabat di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar?

3. Bagaimana tugas Kepala Sekolah sebagai supervisor pendidikan?

4. Sebagai pemimpin di sekolah, Kepala sekolah tentunya
bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolahnya. Apa saja yang dilakukan selama ini?

5. Bagaimana profesionalitas guru PAI di SMA Muhammadiyah 3
Makassa?

6. Bagaimana peranan Kepala Sekolah sebagai supervisor
pendidikan dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar?

7. Bagaimana hubungan pihak sekolah/guru dengan masyarakat atau

orang tua peserta didik?



Guru PAI

1. Berapa lama anda mengajar mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMA Muhammadiyah 3 Makassar?

2. Apa sajakah yang perlu disiapakan sebelum mengajar?

3. Seberapa besar minat siswa terhadap mata pelajaran agama
Islam? Apakah mata pelajaran ini membosankan atau justru
diminati?

4. Bagaimana tugas Kepala Sekolah sebagai supervisor pendidikan?

5. Bagaimana peranan Kepala Sekolah sebagai supervisor pendidikan
dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI di SMA

Muhammadiyah 3 Makassar?



2.1 Lokasi Penelitian




2.2 Wawancara
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Makassar
s IR FE
Berdasarkan surat Dekan Taknlias Apama Islam Universitas Mubammadiyah Maka

nomor: 00535 1/FAVOS/A 6II/VI/38/17 tanggal R huni 2017, menerangkan bahwa mahas
tersebut di bawak ini -

Nama - INTAN NIRMALA DEWI
No. Stambuk  : 18519 1624 12

Fakultas - Faknltas Agama Islam
Jurusan - Peadidikan Agama Islam
Peiker jaan - Mihasiswa

Bermaksud nalaksanakan pencliian/pengumpulan dats dalam rangkz penulisan Sk
dengan judui -

"Peranan Kepala Sekolsh Schagai Superviser Peadidikan dalarn Meningkat
Profesionalitas Guru PAI di SMA Muhammadiyah 3 Makassar"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 10 Juni 2017 s/d 10 Agustus 2017,
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk

melakukan penelitian sesuai ketentuan vang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahn khaeran katziraa,

AE oy S 2ot
A R LR B

“Ketua LP3M,

Dr.lr. Abubak=r Idhan,MP.
NBM 101 7714




MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUNMAMMADIVAH MAKASSAR
SMA MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR
J1. Urip Sumoharjo. No. 37 Telp. 0411-423769
email; smamuhammadivahtiga makassar@yahoo eom

SITRAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 065TIL4AUKER/VI2ZD1T

Yang bentanda taspan di hawah i Kepala SMA Mohammadiysh 3 Malassar, meneranglan bahwa:

MNams (INTAN WIRMALA DEWI
M CI0T9162412

Tempat/ Tl Tahir : Pinrang, 01 Februari 1993
Jenis Kzlamin - Parampmian

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat M Cendrawast 4 No, 2

Benar telah melaksanakan penclitisn/wawancara berdasarkan sarat izin penelitian No  1028/1zn-5/C 4-

VIIVI37/2017 pads tanggal 10 Jund s'd 10 Agustus 2017 dengan Judul

“PERANAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR PENDIDIKAN DALAM
MENINGKATKAN PROFESIONALITAS GURLU PAl DI 8SMA MUHAMMADIYAH 3

MAKASSAR”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberkan kepada yeng bersanghkutan untuk diperounakan

sebapmimans mestinya,

A
o Makassanddy Thgustus 2017
: _;*Kj:pa!a Seholgh
| i i /__,

" Nip 0801217 1986032 2 012




RIWAYAT HIDUP

INTAN NIRMALA DEWI,Lahir di pinrang, 01 februari
1995, anak kedua dari 4 bersaudara yang merupakan
buah cinta dan kasih sayang dari pasangan Tuaji dan
Endang Jamilatin. Penulis memulai pendidikan formal
SDN Patompo | kecamatan lette kota Makassar pada
tahun 2000 dan tamat pada tahun 2006.

Pada tahun yang samapenulis melanjutkan pendidikan
di Madrasah Tsanawiah PERSIS 2 Putri Bangil
kecamatan Pogar kabupaten Pasuruan dan tamat pada tahun 2009.
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di MA PERSIS 2 Putri Bangil
kecamatan Pogar Kabupaten pasuruan, Hingga akhirnya tamat pada tahun
2013. Dan pada tahun 2012 pulalah penulis daftar pada program studi
pendidikan agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah
Makassar program Strata 1(S1).

Atas ridho Allah SWT,dan dengan kerja keras, pengorbanan serta kesabaran
pada tahun 2017 penulis mengakhiri masa perkuliahan S1 dengan judul
skripsi “Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru PAI Di SMA Muhammadiyah 3
Makassar”
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